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ABSTRAK 

FENOMENA KASELING PADA PENYAJIAN GENDING 
KARAWITAN GAYA SURAKARTA, Nining Suyanti, 2017, 100 halaman, 
Skripsi S-1, Program Studi Seni Karawitan, Jurusan Karawitan, Fakultas Seni 
Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Surakarta.  

 Penelitian ini difokuskan pada fenomena kaseling dalam penyajian 
gending karawitan gaya Surakarta. Fenomena kaseling semakin eksis di dunia 
karawitan dan dalam perkembanganya terdapat pada berbagai gending.  

 Penulisan ini dilatarbelakangi oleh ketidaktahuan masyarakat tentang 
bentuk, struktur dan jenis gending karawitan gaya Surakarta, bagaimana 
pemilihan garap sajian kaseling dalam gending–gending karawitan gaya 
Surakarta, mengapa terdapat garap kaseling dalam penyajian gending-
gending karawitan gaya Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dan deskriptif analitik.  

 Penyelesaian permasalahan yang sudah dipaparkan digunakan 
pendekatan fenomenologi guna menyelesaikan permasalahan fenomena 
kaseling pada penyajian gending karawitan gaya Surakarta. Pendekatan 
fenomenologi menggunakan teori Sutiyono. Pemilihan garap kaseling pada 
penyajian karawitan gaya Surakarta berdasarkan pada balungan, karakter, 
pengelompokan gending berdasarkan laras dan pathet. Garap kaseling dalam 
penyajian karawitan gaya Surakarta dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal. Fenomena kaseling mempunyai sebab akibat pada gending itu 
sendiri, pengrawit, dan masyarakat atau audience. 

 Gending yang diselingi dan gending yang dijadikan sebagai selingan 

harus mempunyai balungan, karakter, pengelompokan gending berdasarkan 

laras dan pathet  . Pengelompokan gending yang mempunyai garap kaseling 

dibagi menjadi dua yaitu gending mandiri dan gending mrabot.  
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